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Abstrak-Segilima House perlu menentukan perpaduan jenis biji kopi yang tepat untuk sebuah produk yang berkualitas.
Permasalahan yang terjadi yaitu tim manajemen melakukan keputusan secara subjektif dan belum memiliki dokumentasi atas
hasil keputusan yang telah dibuat. Metode yang digunakan adalah Simple Additive Weighting. Penelitian ini bertujuan untuk
membuat sistem berbasis web dengan menggunakan framework React JS sebagai front end dan dibekali node js, express js,
mongo db sebagai backend processor untukmembangun sebuah Sistem Penunjang Keputusan untukmembantu tim manajemen
dalam menentukan jenis kopi dengan metode Simple Additive Weighting tersebut. Dalam penelitian ini adapun kriteria yang
digunakan adalah aroma, rasa, harga, dan tekstur. Tim manajemen Segilima House telah menetapkan beberapa alternatif yang
akan diolah menggunakan metode Simple Additive Weighting yaitu Houseblend Regular A, Houseblend Regular B, Houseblend
Regular C, Houseblend Special A, dan Houseblend Special C, setiap altematif diberikan kode nama A (sebagai altematif) 1
(sebagai urutan) seperti urutannya Al, A2, A3, A4, dan A5. Hasil penelitian ini menunjukan Al berada di urutan 1, A4 berada
di urutan 2, A3 berada di urutan 3, A2 berada di urutan 4, dan A5 berada di urutan 5.

Kata Kunci: penerapan, simple additive weighting, jenis kopi

THE IMPLEMENTATION OF SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING TO
DETERMINE THE TYPES OF COFFEE AT SEGILIMA HOUSE BASED
ON THE WEB

Abstract-Segilima House needs to determine the right blend of the coffee beans for a quality product. The issue at hand is
that the management team makes decisions subjectively and lacks documentation of the decisions made. The method employed
is Simple Additive Weighting. This research aims to develop a web-based system using React JS framework as the frontend and
equipped with node js, express js, and mongo db as the backend processor to build a Decision Support System to assist the
management team in determining the type of coffee using the Simple Additive Weighting method. The criteria used in this
research are aroma, taste, price, and texture. The Segilima House management team has identified several alternatives to be
processed using the Simple Additive Weighting method, such as Houseblend Regular A, Houseblend Regular B, Houseblend
Regular C, Houseblend Special A, and Houseblend Special C, each alternative is given a code name as A (as an alternative) 1
(as an order) such as the sequence A1, A2, A3, A4, and A5. The results of this research shows that Al is at 1st rank, A4 is 2nd
rank, A3 is 3rd rank, A2 is 4th rank, and A5 is 5th rank.

Keywords: implementation, simple additive weighting, types of coffee

1. PENDAHULUAN

Kopi adalah salah satu hasil komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang lumayan tinggi di
antara tanaman perkebunan lainnya dan berperan penting bagi devisa negara [1]. Kopi memiliki berbagai jenis
sesuai dengan aroma, tekstur, rasa dan karakteristiknya masing-masing. Kopi sangat dinikmati oleh orang-orang
kalangan pekerja, dikarenakan kopi memberikan khasiat seperti mengurangi resiko diabetes, membangkitkan
stamina, serta mengurangi rasa sakit kepala. Dalam menjalankan bisnisnya, Segilima House kerap mendapatkan
umpan balik dari pelanggan mereka. Salah satu umpan balik yang sering diterima adalah mengenai rasa kopi yang
disajikan, hal tersebut dapat disebabkan oleh kualitas jenis kopi. Hal ini membuat tim manajemen Segilima House
melakukan perbaikan racikan kopi, khususnya dengan memilih ulang racikan blend kopi sesuai dengan umpan
balik. Dalam menggunakan Simple Additive Weighting, peneliti mengelola kriteria dan alternatif sehingga
menemukan alternatif dengan nilai akhir yang tinggi sebagai hasil rekomendasi racikan blend kopi yang dapat
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disarankan menjadi alternatif terbaik berdasarkan metode yang digunakan yaitu Simple Additive Weighting (SAW)
untuk Segilima House.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakakn metode SAW sebagai pendekatan utama untuk membantu kafe
Segilima House dalam menentukan perpaduan jenis kopi. Metode Simple Additive Weighting juga biasa dikenal
sebagai metode penjumlahan berbobot, yang merupakan sebuah metode pendukung keputusan yang banyak
digunakan di berbagai bidang[2]. Metode ini memerlukan kriteria dan alternatif yang telah ditetapkan untuk
nantinya diproses dan menghasilkan hasil akhir yang menjadi rekomendasi dari hasil perhitungan menggunakan
metode Simple Additive Weighting [3]. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari
rating kinerja pada setiap alternatif pada semua kriteria. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks
keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Metode SAW
mengenal adanya dua atribut yaitu kriteria keuntungan dan kriteria biaya. Perbedaan mendasar dari kedua kriteria
ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan [4].

Simple Additive Weighting memiliki tujuan untuk memperoleh rekomendasi jenis blend kopi yang baik
sehingga dapat digunakan sebagai bahan utama dalam memproduksi minuman kopi pada kafe Segilima House.
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [5] terdiri dari empat kriteria yang bersifat benefit dimana Absen
Pendalaman Alkitab memiliki bobot sebanyak 40%, Jumlah Kegiatan memiliki bobot sebanyak 30%, Kedisiplinan
memiliki bobot sebanyak 20%, sedangkan kriteria Jarak dari Rumah memiliki bobot sebanyak 10%. Dalam
penelitian ini memiliki sebanyak 10 alternatif yang disebut sebagai anggota NAPOSO. Pada penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh [6] memfokuskan dalam menentukan kualifikasi calon guru yang akan diterima pada
Pesantren Darul Mursyid. Penelitian ini memiliki 4 kriteria yaitu Micro Teaching dengan bobot 30%, Test
Akademik dengan bobot 30%, Wawancara dengan bobot 20%, Test Ibadah dengan bobot 20%. Seluruh kriteria
bersifat benefit dalam menentukan guru yang akan diterima pada Pesantren Darul Mursyid.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [7] memfokuskan pada kelayakan dalam memberikan pinjaman
ke nasabah dengan memperhatikan dari beberapa kriteria yang telah ditetapkan beserta bobotnya yaitu Formulir
Pengajuan Pinjaman dengan bobot 10%, Penghasilan dengan bobot 20%, Jumlah Pinjaman dengan bobot 20%,
Jaminan dengan bobot 30% dan Usia dengan bobot 20%. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [8]
memfokuskan penggunaan Sistem Penunjang Keputusan dalam memilih supplier terbaik pada Tia Pet Shop.
Penelitian ini memfokuskan Kualitas, Harga Rata Rata, Pengemasan dan Kecepatan sebagai kriteria dalam
mengolah data menggunakan Metode SAW. Kriteriamemiliki bobot masing-masing seperti Kualitas dengan bobot
5, Harga Rata Rata dengan bobot 4, Pengemasan dengan bobot 3, dan Kecepatan Pengiriman dengan bobot 4.
Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian terdahulu yaitu terdapat perbedaan di kriteria serta dengan
bobot masing-masing kriteria. Dalam penelitian ini, yang menjadi objek dari penelitian juga merupakan sebuah
bisnis kafe yang dapat menjadi pembeda dengan penelitian-penelitian terdahulu.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

) ) Membuat 7
Mulai Menemu'kan v Sistem
Kriteria berbasls Web
Observasi Analisa =
servas BokuaE Mengolah Data
[ Wawancara J *

Gambar 1. Tahapan Penelitian (Sumber: Olahan Peneliti)
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Untuk mengatasi permasalahan yang ada di Segilima House, analisis menggunakan metodologi model Simple
Additive Weighting (SAW). Peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan tahapan penelitian
dengan mengambil keterangan dari sistem yang berjalan, yaitu:

a) Observasi
Tahap observasi dilakukan oleh peneliti dengan melakukan peninjauan secara langsung ke kafe Segilima
House untuk melihat seluruh proses bisnis yang berjalan dari awal hingga akhir.

b) Wawancara
Tahap wawancara dilakukan oleh peneliti dalam memperoleh kebutuhan kafe yaitu kriteria dan alternatif yang
akan ditetapkan oleh pihak kafe.

c) Mengumpulkan Dokumen
Peneliti mengumpulkan dokumen terkait dari kafe Segilima House untuk tujuan penelitian.

d) Analisa Dokumen
Dokumen yang telah dikumpulkan kemudia dianalisa sesuai dengan kebutuhan peneitian agar mencapai tingkat
efisiensi yang diinginkan pada penelitian ini.

e) Menentukan Kriteria
Penentuan kriteria dalam pemilihan perpaduan jenis kopi pada kafe Segilima House yang ditentukan langsung
oleh tim manajemen dari kafe.

f) Membuat Sistem Berbasis Web
Peneliti merancang dan membangun sebuah aplikasi berbasis web dalam mewadahi sistem penunjang
keputusan agar dapat diakses oleh tim manajemen kafe Segilima House.

g) Mengolah Data Menggunakan Metode SAW
Tahap pengolahan data menggunakan sistem penunjang keputusan yang telah dibangun oleh peneliti untuk
mendapatkan hasil akhir sebagai rekomendasi jenis biji kopi yang diperlukan oleh kafe.

2.2 Rumus Metode SAW

Berikut adalah rumus untuk melakukan normalisasi kriteria :
a) Rumus pada atribut benefit

Tij = {XU _MaxXl-j (1)
b) Rumus pada atribut cost
rj={MinX;______ Xy )
Dimana:
Rij = Nilai Kinerja yang Ternormalisasi

Max Xij = Nilai maks pada baris kolom
Min Xij = Nilai minimum pada baris kolom
Xij = Baris kolom matrik

Nilai preferensi dari setiap alternatif (Vi) dapat digambarkan sebagai berikut:

j=1
Dimana:
Vi = Nilai final atau akhir dari alternatif
Wj = Nilai bobot yang ditentukann
Rij = Nilai normalisasi pada matrk

Nilai Vi yang memiliki peringkat tertinggi maka mengindikasikan bahwa alternatif tersebut merupakan alternatif
yang direkomendasikan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Masalah
Dalam melakukan analisa masalah pada kafe Segilima House, peneliti menggunakan fishbone diagram untuk

menganalisa pemilihan biji kopi yang tepat. Fishbone diagram merupakan sebuah diagram yang digunakan untuk

menganalisa sebab akibat dari suatu masalah dengan mengikutsertakan beberapa faktor penyebab dari masalah
tersebut [9].

MATERIAL METHOD

Tidak adanya laporan hasil
pemilihan jenis kopi

Adanya perubahan Mengalami kesulitan dalam\
spesifikasi jenis kopl menentukan kopi

Kualitas Kopi
yang belum cocok
mengakibatkan
penurunan
penjualan

Penilaian jenis kopi
masih belum optimal

Menilal jenis kopi belum
berdasarkan data

MAN

Gambar 2. Fishbone Diagram (Sumber: Olahan Peneliti)

3.2 Proses Bisnis

Proses bisnis berjalan atau kegiatan yang berjalan pada obyek penelitian akan digambarkan pada sebuah
activity diagram yang memiliki fungsi utama yaitu memberikan penjelasan suatu rangkaian kegiatan [10].

MANAJEMEN KAFE SUPPLIER

Pesan Kopl ke
Suppiier

Menerima
pesan darl Kate

Mengleimkan
kopl ko Kafe

Meonerima kopl
darl suppler

Melakukan
Penilalan
Menetapkan
jenis kopi

Mutai Produkst
Minuman Kopi

Gambar 3. Activity Diagram (Sumber: Olahan Peneliti)
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3.3 Model Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan metode Simple Additive Weighting sebagai pendekatan
utama untuk membantu kafe Segilima House dalam menentukan perpaduan jenis kopi. Metode Simple Additive
Weighting dipilih penulis karena metode ini termasuk metode yang mudah dipahami karena prosesnya yang
sederhana dan cocok untuk digunakan pada penelitian ini. Dengan menggunakan kriteria dan alternatif serta
pembobotannya, maka metode Simple Additive Weighting adalah salah satu metode yang cocok dalam memproses
data yang memiliki atribut tersebut.

a. ldentifikasi Tujuan (Goal)
Tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat menentukan hasil jenis kopi yang dapat meningkatkan penjualan
sehingga dapat memberikan keuntungan bagi kafe Segilima House.

b. Identifikasi Kriteria

Tabel 1. Identifikasi Kriteria (Sumber: Olahan Peneliti)

Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Atribut
C1 Aroma 30% (0.3) benefit
C2 Rasa 40% (0.4) benefit
C3 Harga 15% (0.15) cost
C4 Tekstur 15% (0.15) benefit

c. ldentifikasi Alternatif
Tabel 2. Identifikasi Alternatif (Sumber: Olahan Peneliti)

Kode
Kriteri Nama Alternatif
a
Al Houseblend Regular A
A2 Houseblend Regular B
A3 Houseblend Regular C
A4 Houseblend Special A
A5 Houseblend Special C

1

3.4 Pengolahan Data

Setelah mendapatkan data kriteria dan alternatif, maka dilakukan perhitungan menggunakan rumus metode
SAW. Setelah mendapatkan hasil normalisasi alternatif per kriteria maka dapat dijabarkan data melalui tabel di
bawah ini.

Tabel 3. Hasil Normalisasi Altematif per Kriteria (Sumber: Olahan Peneliti)

Alternatif Aroma Rasa Harga Tekstur
Al 1 1 0.94 1
A2 0.87 0.81 1 0.97
A3 0.96 0.74 1 1
A4 0.93 0.87 0.83 0.92
A5 0.87 0.90 0.72 0.92

Selanjutnya adalah mencari nilai akhir dengan melakukan penjumlahan matriks antara nilai normalisasi
alternatif dan normalisasi kriteria sebagai berikut:

Tabel 4. Tabel Hasil Nilai Akhir (Sumber: Olahan Peneliti)

na,tbi\flter Aroma Rasa Harga Tekstur | Hasi

Al 1*0.3 1*0.4 0.94* 1*0.15 0.99
0.15 1

A2 0.87*0.3 0.81* 1*0.1 0.97*0.1 0.88
0.4 5 5 1

A3 0.96*0.3 0.74* 1*0.1 1*0.15 0.88
0.4 5 7

Yoshua Adi Wijaya | https://senafti.budiluhur.ac.id/index.php/senafti/index | Page 350



(’\ s E N AFTI 4™ Seminar Nasional Mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi (SENAFTI)

J e st 27 Maret 2024 — Jakarta, Indonesia
S ZAKULTAS TEKNOLOS! INFORMAS Volume 3, Nomor 1, April 2024 - ISSN 2962-8628 (online)
A4 0.93*0.3 0.87* 0.83* 0.92*%0.1 0.89
0.4 0.15 5 5
A5 0.87*0.3 0.90* 0.72* 0.92*0.1 0.87
0.4 0.15 5 2

Dari hasil nilai akhir pada tabel diatas maka didapatkan urutan ranking berdasarkan alternatif sebagai berikut:
Tabel 5. Ranking Altematif (Sumber: Olahan Peneliti)

A(Itfgggc it Hasil Rank
Al 0.991 1
A2 0.881 4
A3 0.887 3
A4 0.895 2
A5 0.872 5

2.
3.5 Rancang Sistem Usulan

Rancangan Sistem Usulan yang telah dibuat oleh peneliti untuk obyek penelitian akan dijelaskan
menggunakan beberapa instrumen yaitu Use Case Diagram sebagai penggambaran pemodelan untuk kelakukan
sistem informasi yang dirancang [11]. Rancangan Layar yang digunakan sebagai penggambaran sebuah rancangan

user interface pada sistem yang akan dibuat. Serta penggunaan Class Diagram untuk melakukan pemodelan sistem
basis data pada rancangan sistem usulan [12].

3.5.1 Use Case Diagram

Admin

Gambar 4. Use Case Diagram Master (Sumber: Olahan Peneliti)

Admin

Gambar 5. Use Case Diagram Proses (Sumber: Olahan Peneliti)

Admin

Gambar 6. Use Case Diagram Laporan (Sumber: Olahan Peneliti)
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3.5.2 Rancangan Layar

Segilima SPK B

Tambah Nilai Kopi

Tahun

[ YYYY |

Pilih Kopi Pilih Kriteria

[ ¥-15-X I X-15-X |
Nilai Kopi

[ 999 ]
[ Submit ] [ Kembali ]

Gambar 7. Rancang Layar Tambah Nilai Kopi (Sumber: Olahan Peneliti)

Segilima SPK B

Hasil Olah Data

Namakopi |[ Nilaiakhir |[  aksi |

X=15-X «hutton>>

© ©

K-15-X <«<putton?>

[ Cetak Hasil ][ Cetak Lap. Hasil Pemilihan ]

[ Tampil Proses Olah Data ]

Gambar 8. Rancang Layar Hasil Olah Data (Sumber: Olahan Peneliti)
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3.5.3 Class Diagram
User

1| & _uid_user
+ usernmanme

password

1L
Kopi g
— | Knteria
¢ i _kop| + _uld_kriteria

+nm_kopi I L*|+ nm_krit
'

+ heg kopi |
0~ KOF | + bobot

+ sotuan
[ + atribut

+ asal L

Nilal _Xopl Hasil

¢ _uld_kriterio id_hasd

'
|
|+

¢ _uid_kopi ‘ ‘

+ tahun [+ nilal_okhir

| + ranking

|+ tahun

1 + kot

L —

id_kopi

+ ndal

Gambar 9. Class Diagram (Sumber: Olahan Peneliti)

Pada Class Diagram terdapat User, Kopi, Nilai Kopi, Kriteria, dan Hasil dalam membangun sistem basis data untuk
melakukan pemodelan menggunakan metode Simple Additive Weighting.

4. KESIMPULAN

Dengan demikian, sistem yang diusulkan terhadap permasalahan yang terjadi di Segilima House dapat ditarik
kesimpulan bahwa manajemen tidak harus lagi bertindak subjektif dan pemilihan biji kopi dapat dilakukan melalui
sistem yang diusul yaitu menggunakan metode SAW, yang dimana proses penginputan data dapat dilihat melalui
use case diagram. Dalam rangka untuk meningkatkan penjualan, yang dimana dalam metode SAW,
merekomendasikan Al untuk menjadi alternatif yang direkomendasikan sebagai bahan baku produksi kopi pada
Segilima House, dengan nilai akhir 0.9991.
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